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Abstract— MSMEs are small, micro and medium enterprises. The internal control system for inventory of
goods in MSMEs is very important to ensure the availability of goods and meet consumer needs as a form of
good service and maintaining the image of the MSMEs they own. Kepripunyecerite UMKM is a business that
sells clothes as souvenirs that depict the identity of the Riau Islands Province. This business is located at
Raja Haji Fisabilillah Airport on the second floor, precisely before the aircraft passenger departure gate,
Penyengar Island, SRI Bintan Pura International Harbor, Dekranasda, Bintan Island. This business has been
underway for two years. The problem of this research is what the internal control system is for the inventory
of Kepripunyecerite MSME goods. The aim of this research is to determine the internal control system for the
inventory of Kepripunyecerite MSME goods. The method used in this research is analysis based on
information about social phenomena. Data Collection Techniques The data collection technique for this
research is using library study techniques. Data Analysis Techniques The data analysis techniques for this
research are: 1. Looking for phenomena 2. Looking for references. 3. Analyze the data. 4. Make conclusions.
Based on the research conducted, results were found: 1. Kperipunyecerite MSMEs have an internal control
system over inventory. 2. The Kepripunyecerite MSME internal control system brings benefits to MSME
owners. 3. There are problems or shortages in inventory, namely capital and inventory.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Nuvitasari et al (Nuvitasari et al., 2019) Teknologi informasi dan sistem sumber daya
manusia berdampak pada sistem pengendalian internal, yaitu proses yang membantu bisnis dalam
mencapai tujuan tertentu. Di sisi lain, menurut Puspasari et al. (2019), pengendalian internal
adalah kumpulan kebijakan dan prosedur yang dimaksudkan untuk melindungi aset perusahaan
dari segala bentuk penyalahgunaan dan menjamin tersedianya data akuntansi yang akurat.
Pengendalian internal didefinisikan oleh Damayanti (2020) sebagai metode dan prosedur
organisasi untuk memelihara atau melindungi sumber daya, menghasilkan informasi yang akurat
dan dapat dipercaya, meningkatkan output, dan mendorong kepatuhan terhadap arahan
manajemen. Menurut Karim & Novita (2022), pengendalian internal sangat penting bagi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham perusahaan, dewan direksi, manajemen, dan
pihak luar. Organisasi membutuhkan sistem pengendalian internal karena membantu mereka
mencapai tujuan kinerja dan profitabilitas mereka dan menjaga terhadap hilangnya sumber daya
karena penipuan.
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HISTOGRAM PERTUMBUHAN UMKM INDONESIA TAHUN 2019-2023
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Dari data yang sudah disampaikan terlihat pertumbuhan UMKM di Indonesia mengalami
penurunan pada tahun 2020. Namun mengalami kenaikan pada tahun 2021 sampai kepada tahun
2023, Dimana merupakan kondisi menuju pasca pandemi yang melanda Indonesia.

Berikut ini kondisi UMKM Indonesia tahun 2023.

Tabel 1.1
Posisi Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM pada Bank Umum (Milyar Rupiah)

UMKM Posisi Kredit Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM pada Bank
Umum (Milyar Rupiah)

2023
UMKM 1.457.132
Lapangan Usaha 1.457.132
Pertanian, Perburuan dan Kehutanan = 244.970
Perikanan 17.332
Pertambangan dan Penggalian 8.146
Industri Pengolahan 145.212
Listrik, gas dan air 4.400
Konstruksi 54.476
Perdagangan Besar dan Eceran 686.499
Penyediaan akomodasi dan makan 67.097
minum
Transportasi, pergudangan dan 52.194
komunikasi
Perantara Keuangan 13.669

Real Estate, Usaha Persewaan, dan 54.500
Jasa Perusahaan

Admistrasi Pemerintahan, Pertahanan 238
dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 9.391
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 13.922
Jasa Kemasyarakatan, Sosial 81.231
Budaya, Hiburan dan Perorangan

lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani 3.844
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Rumah Tangga

Badan Internasional dan Badan 11
Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang belum jelas -

batasannya

Bukan Lapangan Usaha Lainnya -

Jenis Penggunaan 1.457.132

Modal Kerja 1.053.972

Investasi 403.160
Tidak Teridentifikasi -

Skala Usaha 1.457.132
Mikro 662.293

Kecil 460.773

Menengah 334.066

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Menurut Lestari & Dewi (2020) Sistem pengendalian internal adalah prosedur yang membantu
organisasi mencapai tujuan tertentu dan dipengaruhi oleh teknologi informasi dan sistem sumber
daya manusia. Pengendalian internal, di sisi lain, adalah kumpulan aturan dan praktik yang
dimaksudkan untuk menjaga sumber daya bisnis dari segala jenis penyalahgunaan dan menjamin
ketersediaan data akuntansi yang benar, menurut Puspasari et al. (2019). Damayanti (2020)
mendefinisikan pengendalian internal sebagai strategi dan proses organisasi untuk memelihara
atau menjaga sumber daya, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya,
meningkatkan produktivitas, dan mendorong kepatuhan terhadap pedoman manajemen.
Pengendalian internal sangat penting bagi sejumlah pemangku kepentingan, termasuk pemegang
saham perusahaan, dewan direksi, manajemen, dan pihak eksternal, klaim Karim & Novita (2022).
Sistem pengendalian internal sangat penting bagi organisasi karena membantu memenuhi target
kinerja dan profitabilitasnya serta melindungi dari hilangnya sumber daya terkait penipuan.

UMKM kepripunyecerite adalah salah satu usaha yang bergerak menjual pakaian sebagai oleh-
oleh pakaian. Tentu kegiatan usaha yang mereka jalankan memerlukan persediaan barang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menawarkan setiap barang yang mereka miliki sebagai
bentuk pelayanan yang baik UMKM kepripunyecerite.

2. METODE

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif. (Rusandi & Muhammad Rusli,
2021) metode kualitatif ada metode penelitian yang menggunakan analisis berdasarkan informasi
fenomena social. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan Teknik studi
Pustaka.Teknik analisis data penelitian ini adalah:

1. Mencari fenomena.

2. Mencari referensi.

3. Menganalisis data.

4. Membuat Kesimpulan

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kepripunyecerite
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W
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Lokasi Outlet Deg

UMKM kepripunyecerite adalah salah satu usaha yang bergerak menjual pakaian sebagai oleh-
oleh pakaian yang mengggambarkan identitas Provinsi Kepulauan Riau. Usaha ini berlokasi di
Bandara Raja Haji Fisabilillah bertempat di Lantai dua tepatnya sebelum pintu keberangkatan
penumpang pesawat, Pulau Penyengat, Pelabuhan Internasional SRI Bintan Pura, Dekranasda,
Pulau Bintan. Usaha ini sudah dilakukan dua tahun.

Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang UMKM Kepripunyecerite

a. Persediaan Barang Dagang UMKM Kepripunyecerite

Persediaan barang UMKM Kepripunyecerite menggunakan pusat akun yakni kasir pintar, yang
mengatur seluruh persediaan barang UMKM Kepripunyecerite, sebagai kordinasi terhadap semua
cabang UMKM Kepripunyecerite. Kemudian mereka menerapkan warning terhadap persediaan
yang mereka miliki jika persediaan tidak banyak lagi.

B. Sistem Pengendalian Internal Persediaan UMKM Kepripunyecerite.

1. Surat Jalan

Surat jalan adalah bukti transaksi yang diberikan penjaga cabang UMKM kepada pemilik
UMKM, kemudian akan dilakukan audit satu bulan satu kali. Kemudian jika terdapat kecurigaan,
maka akan dilakukan pemeriksaan mendadak.

2. Kasir Pintar

Penjualan akan di pantau setiap hari pukul 19.00-20.00 WIB. Kemudian akan dilakukan
pembahasan dengan suami setiap bulan dan mengambil keputusan pada tanggal 1-5 untuk
menentukan produk yang akan dijual dan produk yang akan dievaluasi.

3. Pemeriksaan Kas dan penyetoran

Kas akan diperiksa dan disesuikan dengan uang yang disetor.
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C. Manfaat Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang UMKM Kepripunyecerite

Manfaat sistem pengendalian internal persediaan barang yang dilakukan adalah pemilik tidak
perlu memeriksan secara langsung kegiatan UMKM

D. Kekurangan atau Kendala Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang UMKM
Kepripunyecerite

1. Modal

Semakin banyak outlet yang dititip banyak modal yang tertahan serta kesulitan dalam menijual
produksi karena produk yang laku setiap cabang berbeda.

2. Stok Barang

Banyak stok barang yang sulit untuk laku karena pengunjung yang tidak ramai.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebaagai berikut:

1. UMKM Kperipunyecerite telah memiliki sistem pengendalian internal atas persediaan
barang.

2. Sistem pengendalian internal UMKM Kepripunyecerite mendatangkan manfaat bagi pemilik
UMKM.

3. Terdapat kendala atau kekurangan persediaan barang yakni modal dan persediaan barang.
Berdasarkan pada kesiumplan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, maka saran atau
rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan sistem pengendalian internal persediaan barang UMKM Kepripunyecerite terus

mengalami peningkatan.
Rencana perluasan usaha diharapkan terlaksana.
Kekurangan atau kendala dapat diminimalisir agar menekan kerugian pada UMKM.

w N
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